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Abstract 
This research aims to determine the influence of ARIAS (Assurance, 
Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction) learning  model with 
mind mapping on student learning outcomes in sub material of 
invertebrates in class X SMAN 1 Rasau Jaya. This research was a quasy-
experimental design with nonequivalent control group design. The 
samples of this research were class XB the experimental class and XA as 
the control, with a sampling technique of intact group. The instrument 
used was a multiple choice test with 20 questions. The average student 
learning outcomes in the experimental class was 14,57, while in the 
control group was 12,73. The result of the analysis using the U-Mann-
Whitney test, obtained Zcount<-Ztable (-2,70<-1,96), meaning that there are 
significant differences between the learning outcomes of student taught 
using the learning model of ARIAS accompanied mind mapping and the 
learning outcomes of student taught using the conventional learning 
model. The effect size value obtained was 0,69 in the moderate category 
and giving an effect of 25,49%. 
Keywords: ARIAS model, mind mapping and learning outcomes. 
 
Pendidikan merupakan pondasi 
utama yang dibutuhkan oleh bangsa, 
untuk mengikuti pesatnya 
perkembangan pengetahuan sebagai 
dasar pembangunan suatu negara. Di 
tengah pesatnya perkembangan 
pengetahuan dan teknologi sekarang 
ini, maka kehidupan manusia tidak 
dapat terlepas dari suatu aspek yang 
disebut pendidikan. Pada 
penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah, dimana guru berfungsi 
sebagai tenaga pendidik dan siswa 
sebagai peserta didik di dalamnya 
terjadi proses belajar mengajar atau 
proses pembelajaran.  
Menurut Hanik dan Harsono 
(2016: 25) proses pembelajaran akan 
terjadi manakala terdapat interaksi 
atau hubungan timbal balik antara 
peserta didik dengan lingkungannya 
dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Titin dan Dara (2016: 45) 
menyatakan pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan proses 
komunikasi antara siswa dengan 
pendidik serta antara siswa dalam 
rangka perubahan sikap. Pada proses 
pembelajaran perlu adanya 
komunikasi dan interaksi, yaitu 
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penyampaian materi dari guru kepada 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran biologi 
pada 15 Oktober 2015, diperoleh 
informasi bahwa materi biologi yang 
belum mencapai KKM adalah materi 
animalia dan materi ekosistem. Nilai 
rata-rata ulangan harian siswa pada 
materi animalia lebih rendah 
dibandingkan dengan materi 
ekosistem. Berdasarkan nilai ulangan 
harian siswa kelas X tahun ajaran 
2013/2014 diketahui bahwa 119 siswa 
dari 154 (77,27%) siswa tidak 
mencapai KKM pada materi animalia, 
dengan KKM pada saat itu adalah 70. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi animalia. 
Menurut guru biologi, siswa 
mengalami kesulitan pada materi 
animalia ini karena materinya cukup 
luas yaitu mencakup invertebrata dan 
vertebrata, yang setiap materi 
membahas ciri-ciri, klasifikasi, cara 
reproduksi dan peranan setiap filum.  
Berdasarkan hasil pengujian soal 
materi animalia diketahui bahwa 
masih banyak siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM 
yaitu 63.33% (19 dari 30 siswa). 
Materi animalia terbagi menjadi dua 
sub materi yaitu sub materi 
invertebrata dan sub materi 
vertebrata,  rata-rata nilai siswa pada 
sub materi invertebrata lebih rendah 
yaitu 52,97 dibandingkan dengan 
rata-rata nilai siswa pada sub materi 
vertebrata yaitu 81,33. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa sub materi 
invertebrata lebih sulit. Dari hasil 
wawancara tanggal 15 Oktober 2015 
juga diketahui bahwa guru biologi 
mengajar dengan model konvensional 
yaitu menjelaskan secara langsung 
dengan bantuan gambar, tanya jawab 
dan diskusi. Pemilihan model tersebut 
karena tidak rumit diterapkan dan 
juga sudah umum digunakan oleh 
guru. Namun, model konvensional 
dengan menjelaskan secara langsung 
berpusat pada guru sehingga siswa 
banyak yang pasif karena 
ketergantungan dengan guru yang 
menyampaikan. Cahye (2017: 2) 
menyatakan pembelajaran model 
konvensional yang sering diterapkan 
guru mengakibatkan siswa enggan 
dan jenuh dalam menerima pelajaran, 
sehingga tujuan yang ditetapkan guru 
tidak tercapai secara optimal yang 
menyebabkan prestasi belajar siswa 
rendah.  
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 19 Januari 2016 pada kelas 
XA siswa banyak yang pasif, siswa 
yang aktif dalam pembelajaran hanya 
7 dari 30 siswa (23.33%). Dari hasil 
observasi tersebut diketahui bahwa 
terdapat kekurangan dalam 
penggunaan model pembelajaran 
sehingga diperlukan adanya 
perbaikan. Oleh karena itu, peneliti 
ingin mencoba penggunaan model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, 
Relevance, Interest, Asessment, 
Satisfaction) disertai mind mapping 
dan melihat pengaruhnya terhadap 
hasil belajar siswa, khususnya pada 
sub materi invertebrata.  
Menurut Rahman dan Amri 
(2014:12-20) model pembelajaran 
ARIAS merupakan modifikasi dari 
model ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction), model 
ARIAS ini berisi lima komponen 
yang merupakan satu kesatuan yang 
diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran, meliputi assurance 
(kepercayaan diri), relevance 
(relevansi), interest (minat), 
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assessment (evaluasi) dan satisfaction 
(kepuasan). Assurance (percaya diri) 
berkaitan dengan sikap percaya atau 
yakin akan berhasil atau yang 
berhubungan dengan harapan untuk 
berhasil. Relevance (relevansi) 
berkaitan dengan pengalaman siswa 
atau sesuai dengan kehidupan nyata 
siswa. Interest (minat/perhatian), 
dalam kegiatan pembelajaran 
minat/perhatian tidak hanya harus 
dibangkitkan melainkan juga harus 
dipelihara selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
Assessment merupakan suatu bentuk 
evaluasi selama proses 
berlangsungnya kegiatan pembelaja-
ran dari awal hingga akhir. 
Satisfaction berhubungan dengan rasa 
bangga atau puas atas hasil yang 
dicapai.  
Berdasarkan penelitian 
sebelumnya mengenai penerapan 
model pembelajaran ARIAS salah 
satunya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Praptinasari, Santoso 
dan Probosari (2012) yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Assurance, Relevance, 
Interest, Assesment, And Satisfaction 
(ARIAS) Terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Al 
Islam 1 Surakarta” dari hasil 
penelitiannya diketahui bahwa 
penerapan model ARIAS 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Untuk menambah pemahaman 
siswa dan mempermudah 
penyampaian materi tentang konsep 
pada setiap filum invertebrata dan 
mengingat konsep yang telah 
dipelajari dapat digunakan mind 
mapping. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Imaniarti, Prihandono dan 
Supriadi (2015: 193) dengan 
penggunaan mind mapping siswa 
dapat lebih lama mengingat materi-
materi yang dipelajari, karena teknik 
mind mapping akan memetakan 
pikiran-pikiran sesuai dengan sub 
topik dalam materi tersebut, sehingga 
memudahkan siswa untuk 
mengingat”. Menurut Buzan (2013: 
4) mind mapping adalah cara 
mencatat yang kreatif, efektif, dan 
secara harfiah akan “memetakan” 
pikiran-pikiran  kita.”   
Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian Heriadi 
(2015) yang berjudul “Penerapan 
Mind Mapping Pada Pembelajaran 
Biologi Konsep Sistem Pernapasan 
Manusia terhadap Peningkatan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa” 
yang menyatakan bahwa penerapan 
mind mapping meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan uraian tersebut, 
maka peniliti tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut mengenai 
pengaruh model ARIAS disertai mind 
mapping  terhadap hasil belajar siswa 
pada sub materi invertebrata kelas X 
SMA Negeri 1 Rasau Jaya. 
  
METODE 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan bentuk penelitian 
eksperimen semu (Quasy 
Experimental Design), dengan 
rancangan penelitian non equivalent 
control group design. Adapun pola 
rancangan non equivalent control 





O1 XE O2 
O3 XK O4 
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Keterangan: 
   
O1 & O3 :  Pre-test kelas 
   eksperimen dan kelas 
   kontrol 
O2 & O4 :  Post-test kelas 
   eksperimen dan kelas 
   kontrol 
XE : Perlakuan pada kelas     
   eksperimen dengan 
   menggunakan model 
   ARIAS disertai mind 
   mapping 
Xk    :  Perlakuan pada kelas 
                 kontrol dengan 
                 menggunakan model 
                 konvensional (Sugiyono, 
                 2011:77-79)  
 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X yang belum 
mendapatkan sub materi invertebrata 
yaitu kelas XA, XB, XC, XD, XE dan 
XF SMA Negeri 1 Rasau Jaya Tahun 
Ajaran 2015/2016. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah menggunakan sampel 
intact group. Penentuan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan cara pengundian, 
kelas XB terpilih sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XA sebagai 
kelas kontrol. 
Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap: 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) 
tahap akhir. 
  Tahap Persiapan: dengan 
langkah yang dilakukan antara lain: 
(1) Mengurus perizinan ke sekolah; 
(2) Melakukan observasi dan 
wawancara dengan guru untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
proses pembelajaran yang selama ini 
dilakukan oleh guru dan data-data 
berupa nilai hasil belajar siswa 
semester genap kelas X SMA Negeri 
1 Rasau Jaya tahun ajaran 2013/2014. 
(3) Melakukan prariset yaitu dengan 
memberikan soal materi animalia 
terhadap siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Rasau Jaya Tahun Ajaran 
2015/2016 yang telah mempelajari 
materi animalia. Siswa yang hadir 
saat pengujian ulang soal materi 
animalia berjumlah 30 orang. (4) 
Menyusun perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Siswa (LKS). (5) Menyusun 
instrumen penelitian yang meliputi, 
kisi-kisi soal tes, dan soal tes berupa 
multiple choice. (6) Memvalidasi 
instrumen penelitian, baik soal tes 
awal (pre-test), maupun soal tes akhir 
(post-test) kepada validator yaitu dua 
orang dosen pendidikan biologi dan 
satu orang guru mata pelajaran 
biologi kelas X SMA Negeri 1 Rasau 
Jaya. (7) Melakukan uji coba soal tes 
yang telah divalidasi di SMA Negeri 
1 Rasau Jaya. (8) Menganalisis hasil 
uji coba soal tes untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas. (9) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan 
dengan jadwal belajar biologi di 
sekolah. 
Tahap Pelaksanaan: dengan 
langkah yang dilakukan antara lain: 
(a) Memberikan pre-test kepada siswa 
kelas XA, XB, XC, XD, XE dan XF 
SMA Negeri 1 Rasau Jaya untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa; 
(b) Melakukan pengundian untuk 
menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol; (c) Menganalisis data 
pre-test berdasarkan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas dan diperoleh 
hasil bahwa salah satu kelas tidak 
berdistribusi normal; (d) Dilanjutkan 
dengan pre-test berdasarkan uji U 
Mann-Whitney diperoleh hasil bahwa 
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kedua kelas tersebut memiliki 
kemampuan awal yang sama; (e) 
Memberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran ARIAS disertai mind 
mapping pada kelas eksperimen (XB) 
dan menerapkan model konvensional 
pada kelas kontrol (XA); (f) 
Memberikan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada 
sub materi invertebrata.  
Tahap Akhir: dengan langkah 
yang dilakukan antara lain: (a) 
Menganalisis data post-test 
berdasarkan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan diperoleh bahwa salah 
satu kelas tidak berdistribusi normal; 
(b) Dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney diperoleh hasil bahwa 
terdapat perbedaan pada hasil belajar 
siswa setelah diberi perlakuan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol; 
(c) Menghitung nilai effect size size 
untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran 
ARIAS disertai mind mapping 
terhadap hasil belajar siswa pada 
materi invertebrata.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil belajar siswa pada 
penelitian ini diperoleh dari post-test 
baik pada kelas eksperimen yang 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran ARIAS disertai mind 
mapping maupun pada kelas kontrol 
yang diajar dengan menggunakan 
model konvensional. 
Hasil pre-test dan post-test siswa 
pada sub materi invertebrata dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 
 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas 











Pre-test 5,43 0 5,20 0 
Post-test 14,57 70 12,73 36,67 
 
Keterangan: 
   :rata-rata skor siswa 
% Ketuntasan  :Persentase Ketuntasan 
  Belajar (KKM ≥ 70) 
Skor maksimal : 20 
 
Data hasil pre-test berupa skor 
terlebih dahulu dianalisis dengan 
menggunakan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas (uji Chi-kuadrat). 
Berdasarkan uji normalitas hasil pre-
test kelas eksperimen diperoleh harga 
χ2 hitung (11,01) > χ
2
 tabel (5,59), 
sehingga data tidak berdistribusi 
normal dan kelas kontrol diperoleh 
harga χ2 hitung (0,96) < χ
2
 tabel (5,59), 
sehingga data berdistribusi normal. 
Karena salah satu data pre-test tidak 
berdistribusi normal, analisis data 
dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney dan diperoleh harga –Z tabel  
(-1,96) ≤ Z hitung (-0,16) ≤ Z tabel 
(1,96), artinya Ho diterima dengan 
kesimpulan tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, 
sehingga siswa di kelas eksperimen 
maupun kontrol memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
Data hasil post-test berupa skor 
terlebih dahulu dianalisis dengan 
menggunakan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas (uji Chi-kuadrat). 
Berdasarkan uji normalitas hasil post-
test kelas eksperimen diperoleh harga 




        
 
sehingga data tidak berdistribusi 
normal dan kelas kontrol diperoleh 
harga χ2 hitung (1,95) < χ
2 
tabel (5,59), 
sehingga data berdistribusi normal. 
Karena salah satu data tidak 
berdistribusi normal, analisis data 
dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney dan diperoleh harga Z hitung  
(-2,70) < -Z tabel (-1,96), artinya Ho 
ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar 
menggunakan model ARIAS disertai 
mind mapping dengan siswa yang 
diajar menggunakan model 
konvensional pada sub materi 
invertebrata Kelas X SMA Negeri 1 
Rasau Jaya. 
Untuk mengetahui pengaruh 
model ARIAS disertai mind mapping 
terhadap hasil belajar siswa pada sub 
materi Invertebrata Kelas X SMA 
Negeri 1 Rasau Jaya dihitung 
menggunakan effect size. Dari hasil 
perhitungan diperoleh harga effect 
size sebesar 0,69 yang tergolong 
sedang. Nilai effect size = 0,69 
dikonversikan ke dalam tabel kurva 
normal dari tabel O-Z, diperoleh luas 
daerah sebesar 0,2549. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model ARIAS disertai mind 
mapping memberikan pengaruh 
sebesar 25,49% terhadap hasil belajar 
siswa pada sub materi invertebrata di 
kelas X SMA Negeri 1 Rasau Jaya. 
 
Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dilakukan dengan 
model ARIAS disertai mind mapping 
dan pembelajaran pada kelas kontrol 
dilakukan dengan model 
konvensional. Berdasarkan tabel 1 
diketahui rata-rata skor post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Hal ini juga dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan 
siswa. Sebanyak 21 dari 30 siswa 
pada kelas eksperimen mengalami 
ketuntasan dengan persentase sebesar 
70% sedangkan pada kelas kontrol 
sebanyak 11 dari 30 siswa mengalami 
ketuntasan dengan persentase sebesar 
36,67%. Berdasarkan data tersebut, 
menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan menggunakan model ARIAS 
disertai mind mapping berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
Rata-rata skor post-test pada 
kelas eksperimen lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan rata-rata skor 
post-test siswa pada kelas kontrol 
dikarenakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, pada kelas 
eksperimen diterapkan model 
pembelajaran ARIAS disertai mind 
mapping. Model pembelajaran 
ARIAS memungkinkan siswa lebih 
percaya diri, siswa terlihat lebih 
antusias dan bersemangat, mampu 
meningkatkan minat untuk belajar, 
sehingga dapat memotivasi diri 
sendiri dalam proses pembelajaran. 
Dengan adanya rasa percaya diri yang 
tinggi dan minat untuk belajar yang 
kuat, maka akan memudahkan siswa 
untuk menangkap materi yang 
diajarkan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Jamiah (2008: 3) sikap 
percaya diri yang dibangun dan 
dimiliki siswa pada akhirnya mampu 
menambah keyakinan siswa untuk 
berhasil dalam suatu pembelajaran. 
ARIAS juga memiliki tahap 
assessment dan satisfaction yang juga 
menunjang. Tahap assessment 
mampu memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar setelah evaluasi 
kelompok dengan mempresentasikan 
mind mapping guru langsung 
mengumumkan hasil evaluasi. 
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Sehingga kelompok yang 
mendapatkan penghargaan terbaik 
menjadi antusias dan bersemangat, 
hal ini juga mendorong kelompok lain 
lebih termotivasi dan serius mengikuti 
pembelajaran untuk mencapai nilai 
yang lebih baik. Adanya penghargaan 
berupa reward, pujian dan tepuk 
tangan membuat siswa merasa puas 
dan bangga dengan hasil yang telah 
dikerjakan.  
Hal ini juga berkaitan erat 
dengan penggunaan mind mapping 
dalam proses pembelajaran pada 
tahap interest, karena dengan mind 
mapping siswa menemukan konsep-
konsep penting sendiri dan membuat 
siswa kreatif dalam mencatat konsep-
konsep penting tersebut. Dengan 
menemukan konsep-konsep penting 
sendiri maka siswa akan ingat dan 
paham serta lebih mudah memahami 
materi yang dipelajari, ditambah 
dengan adanya contoh yang mereka 
gambar sendiri. Mind mapping ini 
juga dapat membantu siswa 
mengelompokkan konsep, sehingga 
lebih memudahkan siswa untuk 
mempelajari materi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Nugroho, Suciati 
dan Probosari (2014: 5) yang 
menyatakan penggunaan mind 
mapping sangat baik diterapkan 
karena menarik yang melibatkan 
garis, warna, dan gambar, sehingga 
dalam belajar menjadi lebih mudah 
walaupun materi sulit dipahami dan 
dapat meningkatkan kreatifitas siswa 
yang berdampak pada motivasi siswa 
mengalami peningkatan. 
Rata-rata skor post-test pada 
kelas kontrol lebih rendah jika 
dibandingkan dengan rata-rata skor 
post-test siswa pada kelas eksperimen 
dikarenakan pada kelas kontrol proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
model pembelajaran konvensional 
berupa ceramah dan diskusi 
kelompok. Pada kelas kontrol siswa 
lebih banyak mendengarkan 
penjelasan dari guru mengenai 
konsep-konsep yang ada pada sub 
materi invertebrata, sehingga 
menyebabkan siswa menjadi pasif. 
Djamarah dan Zain (2006: 97-98) 
berpendapat metode ceramah ini 
memiliki kelemahan diantaranya 
yaitu bila sering digunakan dan 
terlalu lama siswa akan menjadi 
bosan, dan menyebabkan siswa 
menjadi pasif. 
Berikut uraian pelaksanaan  
proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran ARIAS disertai 
mind mapping pada sub materi 
Invertebrata di kelas X SMA Negeri 1 
Rasau Jaya yang terdiri dari lima 
tahap, yaitu : 
Tahap pertama yaitu assurance 
(percaya diri). Setelah guru 
menyiapkan siswa, guru 
meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dengan menampilkan gambar pada 
power point. Dengan melihat gambar, 
siswa mencoba untuk menjawab apa 
yang ditanyakan oleh guru mengenai 
gambar tersebut, siswa terus mencoba 
menjawab gambar apa yang 
ditampilkan. Siswa mencoba 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
guru, dapat diketahui bahwa banyak 
siswa yang percaya diri karena 
terdapat 17 orang (56,67%) yang 
mencoba ingin menjawab pertanyaan. 
Setelah terjawab siswa yang lain 
saling melengkapi. Pertanyaan-
pertanyaan dari guru tersebut untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Dengan adanya kepercayaan diri, 
lebih memudahkan siswa dalam 
mengikuti dan merespon 
pembelajaran dengan baik. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Rahman dan 
Amri (2014: 187) yang menyatakan 
bahwa jika siswa tersebut memiliki 
kepercayaan diri yang baik, maka 
akan menampilkan prestasi yang baik. 
Setelah siswa percaya diri untuk 
mengikuti pelajaran, guru kemudian 
menyebutkan judul sub materi serta 
tujuan pelajaran. 
Tahap kedua yaitu relevance 
(relevansi). Pada tahap ini, siswa 
diminta untuk mengamati gambar 
hewan-hewan dari filum invertebrata 
dan menyebutkan ciri-ciri yang 
tampak, kemudian guru menjelaskan 
hubungan materi dengan kehidupan 
nyata siswa. Pada tahap ini siswa 
tampak antusias, karena hewan yang 
ditampilkan ada yang belum pernah 
mereka lihat secara langsung 
sedangkan sebagian hewan ada di 
sekitar mereka dan sering dijumpai 
namun siswa tidak mengetahui 
manfaat atau kerugian yang akan 
ditimbulkan oleh hewan-hewan 
tersebut. Relevansi materi dengan 
kehidupan nyata siswa akan 
mendorong siswa untuk mempelajari 
materi tersebut. Hal tersebut sejalan 
dengan Rahman dan Amri (2014: 
187) bahwa siswa akan terdorong 
mempelajari sesuatu kalau apa yang 
akan dipelajari ada relevansinya 
dengan kehidupan mereka, dan 
memiliki tujuan yang jelas. 
Tahap ketiga yaitu interest 
(minat/perhatian). Agar lebih menarik  
minat/perhatian siswa, model 
pembelajaran ARIAS ini disertai 
dengan mind mapping. Dengan 
adanya mind mapping siswa tertarik 
mengikuti proses pembelajaran 
karena siswa sebelumnya tidak 
pernah membuat mind mapping. Hal 
tersebut menarik minat/perhatian 
siswa, karena siswa mencari sendiri 
konsep-konsep penting yang akan 
dibuat mind mapping dengan 
menggunakan warna dan gambar 
sesuai kreatifitas siswa. Selain itu 
Buzan (2005: 5) menyatakan mind 
mapping dapat membuat kita 
mengingat informasi dengan lebih 
mudah dan bisa diandalkan daripada 
menggunakan pencatatan tradisional. 
Hal ini didukung dari hasil penelitian 
Wahyuningsih, Harlita dan Ariyanto 
(2011) yang menunjukkan bahwa 
mind mapping berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar biologi siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Karanganyar.  
Pada tahap interest ini siswa 
membuat mind mapping berdasarkan 
konsep-konsep penting yang telah 
ditemukan sebelumnya. Pembuatan 
mind mapping ini dilakukan selama 
20 menit. Dalam pembuatan mind 
mapping pada pertemuan pertama 
siswa terlihat kesulitan ketika 
mengerjakannya, hal ini dikarenakan 
siswa belum pernah membuat mind 
mapping. Walaupun mereka terlihat 
kesulitan dalam mengerjakan, namun 
sebagian besar siswa dalam kelompok 
dapat saling bekerja sama dengan 
baik dengan anggota kelompoknya. 
Ketika membuat mind mapping ini 
dalam menggambar ada beberapa 
kelompok yang hanya mengandalkan 
satu siswa yang dinilai memiliki 
kemampuan menggambar yang baik, 
sedangkan anggota lainnya 
mengerjakan tugas lain, seperti 
menulis, memberi warna dan 
membuat garis.  
Tahap keempat yaitu assessment 
(penilaian /evaluasi). Pada tahap ini, 
pertemuan pertama 5 kelompok dari 8 
kelompok yang telah ditunjuk 
diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil pembuatan 
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mind mapping di depan kelas selama 
30 menit. Setelah mempresentasikan 
hasil pembuatan mind mapping siswa 
kelompok lain diminta oleh guru 
untuk memberikan tanggapan. Pada 
saat presentasi selesai guru 
memberikan penekanan kembali 
tentang tahap reproduksi filum 
Coelenterata dan tahap reproduksi 
cacing hati (Fasciola hepatica). 
Selain penilaian kelompok pada tahap 
ini pula dilakukan penilaian 
individual yang dilakukan dengan 
cara memberikan 3 soal di akhir 
pertemuan. Evaluasi ini dilakukan 
untuk mengetahui sampai sejauh 
mana kemajuan yang telah siswa 
capai dan untuk mengetahui apakah 
siswa telah memiliki kemampuan 
seperti yang dinyatakan dalam tujuan 
pembelajaran.  
Tahap kelima yaitu satisfaction 
(kepuasan). Pada tahap ini guru 
menentukan kelompok yang berhak 
untuk mendapatkan reward/ hadiah. 
Pemberian hadiah ini dilakukan untuk 
menimbulkan rasa bangga atau puas 
atas hasil yang telah mereka capai. 
Sedangkan bagi kelompok lain yang 
tidak mendapatkannya bisa dijadikan 
motivasi untuk lebih giat belajar. 
Rasa bangga atau puas itu sebagai 
penguat untuk siswa agar selanjutnya 
dapat memperoleh keberhasilannya. 
Penguatan atau reinforcement sangat 
penting dalam kegiatan pembelajaran, 
agar siswa selalu merasa ada yang 
memotivasi untuk mencapai 
keberhasilan selanjutnya. Menurut 
Rahman dan Amri (2014: 58), 
seseorang yang merasa bangga atau 
puas terhadap dirinya disebabkan oleh 
penghargaan yang diperoleh dari 
orang lain, baik itu penghargaan yang 
bersifat verbal maupun non verbal. 
Secara umum diketahui bahwa 
siswa sudah mengetahui cara 
membuat mind mapping, akan tetapi 
siswa tersebut lambat dalam membuat 
mind mapping sehingga waktu yang 
dialokasikan kurang. Hal ini 
dikarenakan siswa belum pernah 
membuat mind mapping sehingga 
belum terbiasa dan masih butuh 
bimbingan dari guru.  
Tingginya hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen (yang diajar 
dengan model ARIAS disertai mind 
mapping) juga disebabkan oleh LKS. 
Rata-rata nilai LKS kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada pertemuan 1 
dan pertemuan 2 dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Rata-rata Nilai LKS 
Siswa Kelas Eksperimen 







Eksperimen 96,11 94,69 
Kontrol 83,03 72,5 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat nilai 
rata-rata LKS siswa pada kelas 
eksperimen baik pada pertemuan 1 
maupun pertemuan 2 lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan, pada LKS kelas 
eksperimen siswa diminta untuk 
membuat mind mapping. Dengan 
membuat mind mapping ini secara 
tidak langsung siswa dituntut untuk 
membaca dan menemukan konsep-
konsep penting yang ada pada wacana 
sehingga siswa dapat memahami 
materi  dengan lebih baik. Penyebab 
rendahnya nilai rata-rata LKS 
kelompok kelas kontrol dikarenakan 
rata-rata siswa kelas kontrol salah 
dalam menjawab pertanyaan pada 
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LKS. Adapula kelompok yang tidak 
mengisi beberapa pertanyaan 
sehingga mendapatkan nilai yang 
rendah. Penggunaan LKS ini 
disesuaikan dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan pada 
kedua kelas tersebut. 
Persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol juga dapat dilihat 
berdasarkan persentase ketuntasan per 
tujuan pembelajaran pada tabel 3 
berikut: 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen 




Rata-rata Persentase Jawaban 
Benar Per TP 
Eksperimen (%) Kontrol (%) 
1 Mendeskripsikan ciri umum dunia hewan   91,66 85 
2 Mengklasifikasikan berbagai hewan 
Invertebrata 
71,99 61,99 
3 Menjelaskan cara reproduksi berbagai 
hewan Invertebrata 
64,16 52,49 
4 Membedakan ciri-ciri umum berbagai filum 
dalam kelompok Invertebrata 74,66 66,66 
5 Menjelaskan peranan berbagai hewan 
Invertebrata 
70,83 62,49 
Rata-rata 74,66 65,72 
   
Dari tabel 3 diketahui bahwa 
rata-rata persentase jawaban benar per 
tujuan pembelajaran siswa pada kelas 
eksperimen lebih besar yaitu 74.66 % 
dibandingkan rata-rata persentase 
jawaban benar per tujuan 
pembelajaran siswa pada kelas 
kontrol yaitu 65.72 %. Hal tersebut 
disebabkan proses pembelajaran pada 
kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran ARIAS yang 
lebih membuat siswa percaya diri, 
mampu meningkatkan minat untuk 
belajar, sehingga dapat memotivasi 
diri sendiri dalam proses 
pembelajaran. Hal ini juga berkaitan 
erat dengan penggunaan mind 
mapping dalam proses pembelajaran, 
karena dengan mind mapping siswa 
menemukan konsep-konsep penting 
sendiri dan membuat siswa kreatif 
dalam mencatat konsep-konsep 
penting tersebut. Dengan menemukan 
konsep-konsep penting sendiri maka 
siswa akan ingat dan paham dengan 
materi yang dipelajari, ditambah 
dengan adanya contoh yang mereka 
gambar sendiri. 
Berbeda halnya dengan kelas 
kontrol, dimana siswa lebih banyak 
mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai konsep-konsep yang ada 
pada sub materi invertebrata. Hal ini 
membuat siswa menjadi pasif karena 
guru yang memberikan konsep-
konsep penting sehingga siswa 
bergantung kepada penjelasan guru. 
Pada kelas kontrol siswa hanya 
mengisi LKS yang terdiri dari 
beberapa pertanyaan dan tidak semua 
siswa mengerjakan LKS tersebut, 
karena sebagian kelompok sesama 
anggota kurang bekerja sama dan 
hanya bergantung pada satu atau dua 
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orang anggota kelompok sehingga 
banyak siswa yang tidak paham pada 
materi. Hal tersebut juga disebabkan 
pada saat kelompok mempresentasi- 
kan hasil diskusinya, ada beberapa 
siswa yang kurang memperhatikan.  
Nilai effect size yang diperoleh 
sebesar 0,69 dengan kategori sedang. 
Jika dikonversikan ke dalam tabel 
kurva normal dari tabel O-Z maka 
diperoleh luas daerah sebesar 0,25,49. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
model ARIAS disertai mind mapping 
memberikan pengaruh sebesar 
25,49% terhadap hasil belajar siswa 
pada sub materi invertebrata di kelas 
X SMA Negeri 1 Rasau Jaya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Rata-
rata skor hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Rasau Jaya pada sub 
materi invertebrata yang diajar 
dengan model pembelajaran ARIAS 
disertai mind mapping yaitu 14,57. 
(2) Rata-rata skor hasil belajar siswa 
kelas kelas X SMA Negeri 1 Rasau 
Jaya pada sub materi invertebrata 
yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional yaitu 
12.73. (3) Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa pada sub materi 
invertebrata yang diajar 
menggunakan  model pembelajaran 
ARIAS diserai mind mapping dengan 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional di kelas X 
SMA Negeri 1 Rasau Jaya 
berdasarkan uji U Mann-Whitney 
dengan Zhitung (-2.70) < -Ztabel (-1,96). 
(4) Perhitungan Effect Size diperoleh 
harga sebesar 0,69 dan tergolong 
sedang. Pembelajaran menggunakan  
model pembelajaran ARIAS disertai 
mind mapping memberikan pengaruh 
sebesar 25.49% terhadap hasil belajar 




Adapun saran-saran yang dapat 
peneliti sampaikan adalah sebagai 
berikut: (1) Dapat melakukan 
penelitian serupa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
ARIAS disertai mind mapping, 
dengan menerapkannya pada materi 
yang lain. (2) Sebaiknya alokasi 
waktu dalam pembuatan mind 
mapping diperhatikan sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan 




Arsyad, A. (2014). Media 
Pembelajaran. Jakarta: Rajawali 
Pers. 
 
Buzan, Tony. (2013). Buku Pintar 
Mind Map. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama.  
 
Cahye. (2017). Meningkatkan 
Aktivitas Siswa Melalui Model 
Pembelajaran NHT Pada Materi 
Lingkaran Di Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Kubu Tahun 2016. 
Jurnal Pendidikan Matematika 
dan IPA Vol. 8. No. 1; 1-14. 
(Online). (http://jurnal.untan.ac. 
id/index.php/PMP/article/view/1
8415/15538, diakses pada tanggal 
15 Februari 2017) 
 
11 
        
 
Djamarah, S.B. & Aswan Zain. 
(2006). Strategi Belajar 
Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Fahmi, Syariful & Soffi Widyanesti 
Priwantoro. (2017). Upaya 
Meningkatkan Keaktifan Belajar 
Mahasiswa Pendidikan 
Matematika Dengan Pendekatan 
Problem Posing. Jurnal 
Pendidikan Matematika Vol. 8. 
No. 1; 52-63. (Online). (http:// 
jurnal.untan.ac.id/index.php/PMP
/article/view/18424/15551, 
diakses tanggal 15 Februari 
2017) 
 
Heriadi. (2015). Penerapan Mind 
Mapping Pada Pembelajaran 
Biologi Konsep Sistem 
Pernapasan Manusia terhadap 
Peningkatan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Siswa. Jurnal FKIP UNS. 
(Online). (http://jurnal. fkip. 
uns.ac.id/index.php/prosbio/articl
e/download/7107/4887, diakses 
pada tanggal 17 November 
2016). 
 
Hanik, Nur Rokhimah dan Sri 
Harsono. (2016). Peningkatan 
Aktivitas dan Hasil Belajar 
Mahasiswa Pada Mata Kuliah 
Anatomi Tumbuhan Melalui 
Model Pembelajaran Komparasi 
Yang Berbasis Lesson Study. 
Jurnal Pendidikan Matematika 
dan IPA Vol. 7 No. 2: 25-31. 
(Online). (http://jurnal.untan.ac. 
id/index.php/PMP/article/view/1
7687/15083, diakses tanggal 18 
Februari 2017). 
 
Imaniarti, Eviana., Trapsilo 
Prihandono & Bambang 
Supriadi. (2015). Penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing disertai Teknik Mind 
Mapping terhadap Kemampuan 
Kognitif, Afektif dan Psikomotor 
Siswa dalam Pembelajaran Fisika 
di SMAN ARJASA. Jurnal 
Pembelajaran Fisika. Vol.4. 
No.3: 192-197. (Online). (http:// 
jurnal.unej.ac. id/index.php/JPF/ 
article/down load/2636 /2130, 
diakses pada tanggal 18 Maret 
2016). 
 
Jamiah, Y. 2008. Peningkatan 
Kualitas Hasil dan Proses 
Pembelajaran Matematika 
Melalui Model Pembelajaran 
ARIAS Pada Mahasiswa S-1 
PGSD UNTAN Pontianak. 
Jurnal Cakrawala Kependidikan. 
(Online). (http: //jurnal.untan.ac. 
id/index.php/jckrw/article/view/3
06/312, diakses pada tanggal 15 
November 2016. 
  
Nugroho, Adi Purwo., Suciati & 
Riezky Maya Probosari. (2014). 
Penerapan Guide Inquiry Disertai 
Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Motivasi dan 
Hasil Belajar Biologi Siswa SMA 
Negeri 1 Ngemplak Boyolali 
Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Jurnal FKIP UNS. (Online). 
(http://download. Portal garuda. 
org/ article .php?article=273547 
&val=7135 &title=, diakses pada 
tanggal 10 Februari 2016) 
 
Praptinasari, Sintaria., Slamet Santoso 
& Riezky Maya Probosari. 
(2012). Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Assurance, 
Relevance, Interest, Assesment, 
And Satisfaction (ARIAS) 
Terhadap Hasil Belajar Biologi 
12 
        
 
Siswa Kelas XI IPA SMA Al 
Islam 1 Surakarta. Jurnal FKIP 
UNS. Vol.4, No.1: hal 78-88. 
(Online). (http://jurnal. fkip.uns. 
ac.id/index.php/bio/article/view 
/1407, diakses pada tanggal 10 
Januari 2016).  
 
Rahman, Muhammat & Sofan Amri. 
(2014). Model Pembelajaran 
ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, 
Satisfaction) Terintegratif. 
Jakarta: Prestasi Pustakaraya. 
 
Titin & Ella Nartia Dara. (2016). 
Penyusunan Perangkat 
Pembelajaran Pada Materi Ruang 
Lingkup Biologi Kelas X SMA. 
Jurnal Pendidikan Matematika 
dan IPA Vol.7. No.1: 45-56. 
(Online). (http://jurnal.untan.ac. 
id/index.php/PMP/article/view/1
7344/14793, diakses pada tanggal 
15 Februari 2017). 
 
Wahyuningsih, Danik., Harlita dan 
Joko Ariyanto.(2011). Pengaruh 
Strategi Pembelajaran Aktif Mind 
Maps terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa Kelas XI IPA 
SMA Negeri 2 Karanganyar. 
Jurnal UNS. (Online). (https:// 
eprints.uns.ac.id/13454/1/1389-
3095-1-SM.P df/, diakses pada 
tanggal 15 Agustus 2016). 
 
13 
